
Pengaspalan Jalan Imam Bonjol Mendesak 

BONTANG - Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota (PUPRK) tidak membongkar 

parit di akses depan restoran cepat saji McD Jalan Ahmad Yani. Langkah itu diambil karena 

volume parit di titik tersebut sudah lebar. 

Kabid Bina Marga Dinas PUPRK Anwar Nurdin membenarkan kondisi tersebut. "Kami alihkan 

volume itu untuk pengaspalan di sebagian ruas Jalan Imam Bonjol," kata Anwar. 

Pengaspalan itu telah dilakukan pada akhir pekan lalu. Total panjang ada 400 meter ruas jalan yang 

dimuluskan terdiri dari empat lajur yang ada. Ia menjelaskan pengerjaan itu bersifat mendesak. 

"Karena kondisi aspal di lokasi itu sudah keropos jika dibiarkan maka kerusakan akan lebih parah," 

ucapnya. 

Apalagi ruas jalan ini juga kerap dilalui masyarakat yang akan menuju Satimpo maupun Gunung 

Elai. Langkah ini juga untuk meneruskan pengerjaan sebelumnya yang dilakukan dari simpang 

empat Pisangan hingga depan Hotel Akbar. 

Artinya, pengaspalan yang baru dilaksanakan ini dari simpang tiga Jalan Ahmad Yani hingga 

depan Hotel Akbar. Pagu anggaran ini termuat dalam perbaikan parit dan trotoar di Jalan Ahmad 

Yani. Total nilai anggaran yakni mencapai Rp11,2 miliar dari APBD Bontang. 

"Sebab jika dibiarkan air bila menyentuh lapisan dasar jalan akan membuat lubang semakin lebar," 

pungkasnya. (ak/kri) 

 

Sumber berita:  

1. Kaltimpost.co.id, Pengaspalan Jalan Imam Bonjol Mendesak, 08/01/25 

 

Catatan 

1. Dalam Pasal 3 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan (Permen PUPR 

13/PRT/M/2011) diatur bahwa: 

a. Penyelenggara jalan wajib menyusun rencana pemeliharaan jalan.  

b. Rencana umum pemeliharaan jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:  

1) sistem informasi;  

2) sistem manajemen aset; dan  

3) rencana penanganan pemeliharaan jalan. 

2. Berdasarkan Pasal 6 ayat (8) Permen PUPR 13/PRT/M/2011, pemeliharaan jalan dengan 

perkerasan berpenutup sebagaimana dimaksud pada ayat (6) merupakan pemeliharaan 

jalan berlapis perkerasan agregat permukaan yang berikat seperti antara lain dengan aspal, 

semen. 



 


